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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang pemanfaatan media social fitur kuis insagram stori untuk edukasi 

pemahamn kosakata bagi mahasiswa. Terdapat beberapa analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

seperti, menganalisis kesalahan penggunaan atau pemahaman kosakata oleh mahasiswa kesehatan. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui peran media Instagram untuk edukasi penggunaan kosakata serta 

untuk mengetahui kemampuan kosakata sesuai kaidah bahasa yang dimiliki oleh mahasiswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk menganalisis data yang dipaparkan 

menggunakan kata-kata. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. 

Analisis data berlangsung secara simultan yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kosakata ini penting diangkat 

menjadi sebuah isu penelitian karena kosakata memiliki banyak pengaruh terhadap aktivitas manusia 

dalam berbahasa seperti, untuk menulis dan berkomunikasi yang baik dan benar tanpa menimbulkan sifat 

ambiguitas dalam berbahasa. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) fitur kuis Instagram sangat 

bermanfaat untuk dijadikan sarana edukasi mengenai kosakata Bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

kaidah kebahasaan 2) Masih banyak kesalahan kosakata yang dikuasai oleh mahasiswa 3) menjelaskan 

cara fitur kuis instagram dalam memberikan edukasi kosakata yang baik dan benar. Dari data penelitian 

yang dihasilkan dapat dijadikan acuan bahwa edukasi mengenai pemggunaan kosakata yang sesuai kaidah 

bahasa kepada mahasiswa harus terus dilakukan dengan berbagai upaya yang menarik dan inovatif.  

Kata kunci: fitur kuis Instagram, kosakata 
 

Abstract 
This study examines the use of social media features quiz insagram stori for vocabulary 

comprehension education for students. There are several analyzes carried out in this study such as, 

analyzing errors in the use or understanding of vocabulary by health students. The purpose of this study 

was to determine the role of Instagram media for vocabulary usage education and to determine vocabulary 

skills according to language rules owned by students. The research method used is descriptive qualitative 

to analyze the data presented using words. Data analysis techniques in this study using an interactive 

analysis model. Data analysis takes place simultaneously conducted in conjunction with the process of 

collecting data through the stage of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This 

vocabulary is important to be raised as a research issue because vocabulary has a lot of influence on human 

activities in language such as writing and communicating well and correctly without causing ambiguity in 

language. Instagram quiz feature is very useful to be used as a means of education about Indonesian 

vocabulary in accordance with the rules of language 2) there are still many vocabulary mistakes mastered 

by students 3) explains how the instagram quiz feature in providing good and correct vocabulary education. 

From the resulting research data can be used as a reference that education about the use of appropriate 

vocabulary language rules to students must continue to be done with a variety of interesting and innovative 

efforts. 

Keywords: Features quiz Instagram story, vocabulary 
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PENDAHULUAN 

Ketetapan Mata Kuliah Bahasa Indonesia sebagai Mata Kuliah Umum (MKDU) 

untuk prodi lain nampaknya harus semakin diperhatikan esensinya. Bahasa Indonesia 

seharusnya tidak hanya dijadikan sebagai keilmuan yang mengajarkan teori-teori sejarah 

Bahasa Indonesia, teori fungsi dan mafaat Bahasa Indonesia, struktur kalimat, dan 

penggunaan tanda baca saja, tetapi ada hal lain yang peranannya mungkin belum 

terealisasikan dengan baik, seperti sebagai mata kulia h yang bisa mengenalkan atau 

mengedukasi tentang penggunaan atau penulisan kosakata yang baik dan benar kepada 

mahasiswa prodi lain. Hal itu juga dibahas oleh Desmirasi dan Yunisa [1] bahwa  

pentingnya Bahasa Indonesia bagi mahasiswa supaya mahasiswa dapat menggunakan 

Bahasa sesuai dengan aturan yang benar terutama dalam hal kaidah bahasa seperti, 

peraturan dalam penggunaan bahasa, bunyi, dan pengucapan Bahasa. Barowi, dkk [2]  

mengungkap bahwa masih banyak mahasiswa yang berbahsa hanya asal bunyi tanpa 

memakai kaidah yang baku, oleh karena itu begitu pentingnya memahami Bahasa 

Indonesia yang benar. Penggunaan atau penulisan kosakata merupakan hal-hal yang 

sejatinya akan selalu digunakan oleh seluruh orang khsusnya mahasiwa dalam kehidupan 

sehari-hari, oleh sebab itu penting mata kuliah Bahasa Indonesia untuk bisa sekaligus 

mengedukasi aturan penggunaan atau penulisan kosakata yang baik dan benar untuk 

mahasiswa yang bukan jurusan Bahasa Indonesia.  

Dari hasil observasi awal, banyak sekali mahasiswa dengan jurusan lain seperti, 

mahasiswa kesehatan yang menggunakan atau menuliskan kosakata Bahasa Indonesia 

tidak sesuai dengan aturan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Seperti, ketidak tepatan 

penggunaan kosakata dalam Bahasa baku, penulisan kosakata yang benar bahkan 

pelapalan kosakata yang kurang tepat dalam percakapan sehari-hari. Masalah ini memang 

Nampak terlihat tidak serius dan dianggap sepele, namun jika hal ini terus dibiarkan akan 

menjadi kebiasaan dan masyarakat khususnya mahasiswa tidak akan pernah mengetahui 

kebenaran keilmuan Bahasa Indonesia yang sifatnya dinamis.  Adapun menurut  Tarigan 

[3] menyatakan bahwa kualitas berbahasa akan bergantung pada kualitas pemahaman 

kosakata yang dimilikinya. Munirah [4] mengatakan bahwa penguasaan kosakata yang 

baik dan benar merupakan bagian yang sangat penting untuk kehidupan manusia yang 

berkomunikasi dengan Bahasa.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, nampaknya di era digital ini, banyak sekali 

uaya yang bisa dilakukan untuk mengedukasi dan mengeanlakn pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya kosakata kepada masyarakat lebih luas. Contohnya, dapat 

menggunakan Fitur-fitur yang ada di media social Instagram. 

Salah satu fitur yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah fitur “kuis” 

Instagram yang dapat dijadikan media edukasi penggunaan atau penulisan kosakata 

Bahasa Indonesia kepada masyarakat. Adapun alasasan menggunakan fitur “kuis” dalam 

instagram sebagai media edukasi, karena Instagram telah menjadi media social yang 

sedang digandrungi oleh masyarakat teruatama kalangan mahasiswa. Selain itu, 

Instagram dapat memberikan peluang yang besar untuk dijadikan sarana pembelajaran 

dan edukasi dengan penggunaannya yang terbilang sangat mudah dan modern. 

Pemanfaatan media social Instagram di era digital 4.0 sangat tepat digunakan sebagai 

media pembelajaran khususnya Pembelajaran Kosakata Bahasa Indonesia. Hal itu juga 

selaras dengan yang disampaikan oleh Ambarsari [5] bahwa aplikasi Instagram dapat 

digunakan sebagai media belajar yang dapat memudahkan pengajar dan mahasiswa untuk 

memberikan edukasi-edukasi yang tidak sempat tersampaikan pada materi di kelas. Lebih 

lanjut, Ambarsari [5] juga mengatakan bahwa media Instagram lebih banyak memberikan 
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kelebihan disbanding kekurangannya untuk media pembelajaran Bahasa khususnya 

kosakata.  

Penggunaan media social Instagram juga pernah diujicobakan oleh peneliti-peneliti 

terdauhu, seperti Ambarsari Zukhruf (2020) dengan judul Penggunaan Instagram Sebagai 

Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Pada Era 4.0. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa media isntagram dapat digunakan untuk media pembelajaran Bahasa 

karena media Instagram dapat memudahkan pengajar dan mahasiswa untuk berinteraksi 

jarak jauh dan dapat menyampaikan materi yang tidak sempat tersampaikan di kelas. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ambarsari, hanya menggunakan fitur feeds 

Instagram, guru atau pengajar mengupload materi dan menggunakan live Instagram 

secara langsung.  

Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Hargita Bhramastya Sandy [6] dengan 

judul penelitian Instagram Sebagai Inovasi Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berbasis Blended Learning. Hasil penelitinnya menyimpulkan bahwa penggunaan media 

isntagram tepat dijadikan inovasi sebagai media pembelajaran karena dengan fitur yang 

menunjang, partisipan yang tergolong mahasiswa dapat aktif memberikan tanggapan 

terhadap konten yang diberikan.   

Adapun penelitian terdauhulu mengenai kosakata pernah dilakukan oleh Clara 

Misverani [7] dengan judul Penelitian Analisis Kesalahan Penggunaan Kosakata Bahasa 

Baku Dalam Menulis Karangan Deskripsi, dalam penelitiannya memaparkan bahwa salah 

satu kesalahan berbahasa yang umum terjadi adalah kesalahan penggunaan kata dasar 

sebagai kosakata Bahasa Indonsia.  

Berdasarkan rujukan-rujukan dari penelitian terdahulu maka, peneliti sangat tertarik 

menggunakan media instagam sebagai media untuk mengedukasi pemahaman kosakata 

mahasiswa. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu adalah bahwa 

peneliti menggunakan fitur story quiz isntagram sebagai medianya, sedangkan penelitian 

terdauhulu menggunakan fitur feed Instagram. Selain itu perbedaan lainnya bahwa dalam 

penelitian ini focus pada edukasi penggunaan kosakata, sedangkan penelitian sebelumnya 

focus pada pelajaran Bahasa Indonesia secara umum.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan, 

kemudian dianalisis, dan diajukan berupa kata-kata. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Tangerang Selatan dengan berbagai jurusan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan observasi langsung melalui media social 

Instagram. Penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan, yakni penulis bertindak sebagai 

pengamat untuk mengetahui kesalahan penggunaan kosakata mahasiswa. Penulis bertindak 

sebagai instrument pengumpul data. Penulis melakukan pencatatan terhadap kesalahan-kesalahan 

pemilihan atau penggunaan kosakata Bahasa Indonesia yang dipilih oleh mahasiswa.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Analisis 

data berlangsung secara simultan yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data 

dilakukan untuk mengidentifikasi kosakata Bahasa Indonesia yang menunjukan ketidaksesuaian 

dari ejaan Bahasa Indonesia yang benar. Tahap penyajian data dilakikan dengan membuat table 

klasifikasi yang berisi kesalahan kosakata yang dipilih dengan kosakata yang benar sebagai 

pembandingnya. Tahap kesimpulan dilakukan dengan mendeskripsikan kemampuan penggunaan 

atau penguasaan kosakata yang benar oleh mahasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Pemahaman Kosakata Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

Kosakata yang baik dan benar penting dikuasai oleh mahasiswa, menurut Elviza, dkk [8] 

penguasaan kosakata merupakan kegiatan untuk menguasai, memahami, dan menggunakan kata-

kata dalam suatu bahasa yang baik secara tulis ataupun lisan. Edukasi mengani kosakata baku ini 

menjadi hal yang harus terus dikampanyekan supaya meminimalisr kesalahan diksi dalam 

berbahasa dan tidak menimbulkan ambiguitas dalam berkomunikasi. Pemahaman dalam 

penggunaan Bahasa baku sangat penting karena lazim dipakai dalam situasi 1) komunikasi resmi 

2) pembicaraan formal 3) wacana teknis 4) berkomunikasi. Edukasi pemahaman kosakata dapat 

dilakukan dengan menggunakan media sosial Instagram fitur stori “kuis”. Berikut gambar 

penggunaan fitur “kuis” Instagram untuk edukasi kosakata 

Secara fungsi penggunaan Instagram semakin luas dan inovatif. Pada mulanya penggunaan 

Instagram hanya untuk hiburan dan berbagi kegiatan masyarakat,namun saat ini Instagram 

memiliki multifungsi sebagai sarana berbagi dan mengedukasi. Melihat fungsi dari fitur-fitur 

Instagram yang mudah dan menarik, maka peneliti tertarik untuk menjadikan media isntagram 

sebagai sarana edukasi khususnya dalam materi kosakata untuk mahasiswa.  

Penggunaan fitur kuis instagram dilakukan untuk mengedukasi mahasiswa dalam 

mengenalkan kosakata sehari-hari Bahasa Indonesia sesuai dengan pedoman,diberikan pada 

seluruh mahasiswa kesehatan STIKes Tangerang. Peneliti mencoba pengaplikasiannya pada 

pembendaharan kosakata yang dimiliki mahasiswa.  

Fitur kuis isnstagram salah satu Instagram tools terbaik yang memungkinkan memberikan 

quiz pertanyaan di Instagram terutama di Story. dengan fitur ini, peneliti dapat membuat kuis 

berbentuk pilihan ganda dan meminta jawaban secara langsung dari followers Instagram 

(MahassiwA kesehatan).  

Setelah para followers (mahasiswa)  memilih jawaban, mereka akan tahu opsi mana yang 

sebenarnya tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

  

       

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh soal kuis pada fitur “kuis” Instagram 

Penggunaan Instagram Story Quiz digunakan utnuk edukasi seputar kosakata Bahasa 

Indonesia. Adapun langkah yang dilakukan dalam penggunaan kuis isntagram untuk edukasi 

kosakata sebagai berikut; 1) Pengguna dapat mengajukan pertanyaan yang secara khusus terkait 

dengan kosakata yang ingin diujikan kepada followers, hal itu bertujuan untuk 

mendidik followers terkait penggunaan kosakata yang benar. Sebagai contoh penulis ingin 

menguji seberapa tahu mahasiswa mengenal istilah kosakata yang benar. Untuk menguji hal 

tersebut, maka penulis dapat mengajukan pertanyaan seperti “Mana penulisan istilah Bahasa 

Indonesia yang benar?” dengan pilihan jawaban diagnosa atau diagnosis. Jika memilih jawaban 

yang betul maka secara langsung jawabannya akan memunculkan symbol warna hijau. Fitur kuis 

dalam Instagram ini juga bisa  mengidentifikasi sejauh mana pengetahuan dan pemahaman 
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mahasiswa kesehatan dalam menggunakan kosakata Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dari 

hasil survey yang telah diujicobakan melalui fitur kuis Instagram ini, peneliti menemukan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang tidak mengetahui kosakata baku yang sesuai dengan Kamus 

Bahasa Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Partisipan 

Selain bisa untuk membuat kuis pertanyaan, fitur kuis Instagram juga secara otomatis 

merekap nama-nama partisipan yang salah ataupun betul dalam menjawab kuis kosakata bahasa. 

Tentu, hal ini memudahkan pengguna atau dosen untuk mengetahui mahasiswa-mahasiswa yang 

belum memahami penggunaan kosakata yang benar sesuai dengan aturan Bahasa Indonesia.  

Selain menyajikan kualitas jawaban partisipan, media Instagram juga secara langsung dapat 

memberikan penjelasan dari soal yang sudah dibuat dalam kuis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembahasa Kosakata dalam fitur kuis Instagram 

Dalam fitur stori kuis isntagram, partisipan tidak hanya mengetahui jawaban yang 

dipilihnya salah atau tidak, namun mereka juga akan tahu penjelasan dari jawaban-jawaban yang 

dipilihnya, missal mengapa diksi “Apotek” merupakan diksi yang betul daripada “Apotik” 

penjelasan ini secara rinci dijelaskan dalam story Instagram, sehingga memudahkan partisipan 

untuk memelajarinya secara cepat dan instan. Jadi, tentu penggunaan fitur kuis Instagram ini 

betul-betul dapat mengedukasi secara dalam mengenai kosakata yang benar sesuai dengan 

keilmuan Bahasa Indonesia.  

Adapun hasil penelitian mengenai analisis keterpahaman mahasiswa dalam penggunaan 

kosakata dipaparkan dalam table sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Pemahaman Kosakata Mahasiswa 

Kuis Instagram Partisipan Hasil Jawaban 

Betul Salah 

Realitas atau Realita? 400 Partisipan 196 jawab Realitas 204 jawab Realita 
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Resiko atau Risiko? 400 Partisipan 164 Jawab Risiko 236 jawab Resiko 

Diagnosis atau Diagnosa? 400 Partisipan 341 jawab Diagnosis 59 jawab Diagnosa 

Netralisasi atau Netralisir? 400 Partisipan 272 jawab Netralisasi 128 jawab Netralisir 

Hipotesa atau Hipotesis? 400 Partisipan 366 jawab hipotesis 34 jawab Hipotesa 

Standadisasi atau 

Standarisasi? 

400 Partisipan 233 jawab standardisasi 167 jawab Standaisasi 

Autopsi atau Otopsi? 400 Partisipan 328 jawab autopsi 72 jawab Otopsi 

Terima kasih atau 

Terimakasih 

400 Partisipan 165 jawab terima kasih 235 jawab Terimakasih 

Kesini atau Ke sini? 400 Partisipan 178 jawab Ke sini 222 jawab Kesini 

Antri atau Antre? 400 Partisipan 89 jawab Antre 311 jawab Antri 

Komplet atau Komplit? 400 Partisipan 124 jawab Komplet 275 jawab Komplit 

Mensosialisasikan atau 

Menyosialisasikan 

400 Partisipan 156 jawab 

menyosialisasikan 

244 Mensosialisasikan 

Tekad atau tekat? 400 Partisipan 370 jawab tekad 30 jawab tekat 

Lembab atau lembap 400 Partisipan 315 jawab lembap 85 jawab Lembab 

Apotek atau Apotik? 

 

400 Partisipan 152 jawab Apotek 258 jawab Apotik 

Anestesi atau Anastesia? 400 Partisipan 343 jawab Anestesi 143 jawab Anestesia 

Kolestrol atau Kolesterol? 400 Partisipan 112 jawab Kolesterol 288 Jawab Kolestrol 

Respon atau Respons? 400 Partisipan 139 jawab Respon 261 jawab Respons 

Telanjur atau Terlanjur? 400 Partisipan 137 jawab Telanjur 263 jawab Terlanjur 

Isap atau Hisap? 400 Partisipan 293 jawab Isap 107 jawab Hisap 

  

Dari tabel data yang disajikan dapat dilihat bagaimana fitur Instagram dengan instan 

merekap kesalahan penggunaan dan penulisan kosakata yang dipilih atau dipahami oleh 

mahasiwa sebagai partisipan yang mengisi pertanyaan berupa kuis di Instagram. Dari 20 contoh 

kosakata sehari-hari yang dijadikan kuis pertanyaan, ternyata masih banyak mahassiwa  yang 

masih keliru dalam memahami dan menggunakan kosakata yang benar sesuai kamus Bahasa 

Indonesia. Fitur kuis Instagram merekap beberapa kosakata dengan jumlah jawaban “betul” 

paling banyak yang dipilih oleh mahasiswa seperti, dari 400 partisipan ada 341 mahasiswa yang 

menjawab “diagnosis” daripada “diagnosa”, 272 partisipan menjawab betul kata “Netralisasi” 

dibanding “netralisir”, 266 mahasiswa menjawab betul kata “Hipotesis” daripada kata 

“Hipotesa”, 293 mahasiswa menjawab betul kata “Isap” disbanding kata “Hisap”, dan 315 

menjawab betul kata “Lemap” daripada “Lembab”. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Kosakata, Diagnosis, Netralisasi, Hipotesis, standardiasi, dan lembap merupakan kosakata yang 

dibenarkan dan sudah sesuai dengan aturan keilmuan Bahasa Indonesia.  

Adapun kosakata yang paling banyak dijawab “salah” oleh partisipan dari dua puluh contoh 

kosakata ada 12 kosakata seperti, dari 400 partisipan ada 204 yang memilih kata “realita” padahal 

kosakata yang betul sesuai dengan kamus Bahasa Indonesia adalah kata “Realitas”, 236 memilih 

kata “Resiko” sedangkan kata yang tepat seharusnya “Risiko”, 244 memilih jawaban salah 

“Mensosialisasikan” yang seharusnya “Menyosialisasikan”, 311 partisipan menjawab “Antri” 

yang seharusnya “Antre”, dan 288 partisipan menjawab “Kolestrol” yang seharusnya 

“Kolesterol”, pada kuis pertanyaan “Apotek atau Apotik?” dari 400 partisipan hanya 152 orang 

yang yang memilih jawaban “Apotek” sebagai penulisan yang betul berdasar Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, sisanya 258 mahasiswa memilih jawaban “Apotik” sebagai kosakata yang 

salah berdasar Kamus Bahasa Indonesia.  

Dari banyaknya jawaban salah yang dipilih oleh partisipan dapat menunjukan bahwa 

penguasaan, pemahaman dan penggunaan kosakata untuk kepentingan berkomunikasi atau 

menulis masih sangat minim dikuasi oleh mahasiswa khususnya mahasiswa kesehatan. Hal ini 

harus menjadi perhatian bersama untuk lebih meningkatkan dan mengedukasi mahasiswa 
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mengenai pentingnya penguasaan kosakata yang baik dan benar sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia.  

 

Pembahasan 

Dengan cara yang instan dan mudah penggunaan Fitur kuis Instagram dapat merekap dan 

mengelola hasil jawaban yang diberikan atau dipilih oleh partisipan. Dari data yang telah 

diperoleh bahwa masih banyak partisipan di kalangan mahasiswa yang menggunakan kosakata 

belum benar untuk kegiatan berkomunikasi atau menulis. Kondisi seperti ini berpengaruh 

terhadap kemampuan seseorang dalam menulis dan berkomunikasi. hal yang sama juga pernah 

diungkapkan oleh Mokh Yahya, dkk [9] apabila pemilihan kosakata tidak tepat maka dapat 

mengakibatkan pembaca atau pendengar salah pengertian dalam memahami maksud si penulis 

atau penutur.Banyak cara untuk dapat menggunakan kata yang tepat, salah satunya dengan 

membuka kamus untuk mengetahui cara penulisan dan arti dari sebuah kata sehingga tidak terjadi 

kekeliruan dalam melafalkannya.  

Kriteria penggunaan kosakata yang benar menurut Arifin dan Tasai [10] di antaranya 1) 

tepat mengungkapkan gagasan secara cermat 2) benar sesuai dengan kaidah kebahasaan 3) lazim, 

pemilihan kata harus sesuai dengan situasi dan tempat. Merujuk dari teori tersebut, bahwa sudah 

jelas kosakata yang banyak dipahami dan dipilih oleh mahasiswa merupakan kosakata yang tidak 

benar karena tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan. Berikut kesalahan penggunaan kosakata 

yang tidak sesuai dengan ejaan atau kamus Bahasa Indonesia. 

1. Partisipan masih banyak yang memilih kata “Resiko” padahal menurut ejaan yang benar atau 

kamus Bahasa Indonesia kata yang betul adalah “Risiko” yang memiliki arti akibat kurang 

menyenangkan. Sedangkan Resiko merupakan bentuk tidak baku dari Risiko. 

2. Masih banyak partisipan yang menggunakan kata “Antri” padahal menurut ejaan yang benar 

adalah kata “Antre” yang memiliki arti berdiri berderet-deret ke belakang. kata Antri hanyalah 

bentuk tidak baku yang dalam kamus tidak ada pengertiannya.  

3. Partisipan masih banyak yang menggunakan kata “Respon” bentuk tidak baku dari “Respons” 

kata respon tidak memiliki arti berdasar kamus Bahasa Indonesia, sedangkan kata Respons 

memiliki arti tanggapan atau reaksi. 

4. Masih banyak partisipan dari golongan mahasiswa kesehatan yang masih menggunakan atau 

memilih kata “Apotik” yang tanpa arti, sedangkan kata yang tepat berdasarkan kamus Bahasa 

Indonesia adalah “Apotek” yang memiliki arti took tempat meramu dan menjual obat-obatan. 

5. Masih banyak partisipan yang memilih kata “komplit” padahal secara kaidah yang betul adalah 

kata “Komplet” yang memiliki arti lengkap. 

6. Masih banyak partisipan yang memilih kata “Resiko” padahal kata yang tepat berdasar kamus 

adalah “Risiko” yang memiliki arti akibat yang kurang menyenangkan. 

7. Partisipan banyak yang menggunakan kata “tekat” padahal kata yang benar adalah “tekad” 

yang dalam kamus Bahasa Indonesia artinya kemauan. 

8. Partisipan lebih memilih kata “realitas” padahal kata yang tepat sesuai dengan kaidah adalah 

kata “realitas” yang memiliki arti kenyataan. 

9. Partisipan masih banyak yang menuliskan kata “terimakasih” sedangkan secara ejaan bahwa 

penulisan yang betul adalah “Terima kasih” ada spasi di antara kata tersebut. Berdasarkan 

kamus Bahasa Indonesia terima kasih memiliki arti rasa syukur. 

10. Partisipan masih banyak yang menulis kata “disini” sedangkan penulisan yang tepat sesuai 

ejaan adalah “ Di sini” imbuhan Di harus dispasi dengan kata berikutnya, karena kata “Di sini” 

menunjukan suatu tempat.  

11. Partisipan masih banyak yang menggunakan kata “kolestrol” sedangkan secara kaidah kata 

yang tepat adalah “kolesterol” yang memiliki arti lemak yang menyerupai alcohol. Kata 

kolestrol tidak ada dalam kamus Bahasa Indonesia, artinya kata tersebut tidak benar.  

12. Partisipan sudah memahami bahwa kata yang betul adalah “standardisasi” daripada 

“standarisasi” standardisasi berdasarkan kamus memiliki arti pemyesuaian bentuk. Jawaban 

yang diberikan oleh partisipan menunjukan bahwa khusus untuk kata ini, mereka sudah 

teredukasi dengan baik. 
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13. Partisipan banyak yang memilih kata “autopsi” daripada “otopsi” berdasarkan kaidah yang 

betul memnag kata autopsy yang memiliki arti pemeriksaan tubuh mayat. Jawaban partisipan 

menunjukan bahwa khusus untuk kata ini mereka sudah teredukasi dengan baik.  

 

Kosakata yang dijadikan contoh dalam membuat soal dalam fitur kuis Instagram 

merupakan kosakata sederhana yang biasa digunakan dalam komunikasi sehari-hari. akan tetapi 

masih banyak partisipan yang tidak tepat dalam penulisan dan cara melafalkannya. Untuk 

meminimalisir ini maka pilihan untuk terus mengkampanyekan pemahaman kosakata harus 

semakin digencarkan supaya kesalahan-kesalahan dalam berbahasa bisa diminimaliris dengan 

cepat.  Penguasaan kosakata sangat berpengaruh pada banyak hal dalam upaya komunikasi, salah 

satu yang pernah diteliti oleh Miptah [11] menunjukan bahwa penguasaan kosakata sangat 

berpengaruh terhadap komunikasi pidato karena semakin baik penguasaan kosakata yang benar 

maka kemampuan berbicara juga akan baik. Salah satu cara cepatnya dengan mengandalkan 

teknologi seperti media sosial Instagram fitur story kuis Instagram. Menurut Aditia dan Lindani 

dalam Hargita [6] mengungkap bahwa media social instagram dapat menyampaikan pesan secara 

luas dan bebas tanpa melewati operator, sehingga konten yang diberikan dapat direspon dnegan 

cepat oleh partisipan. Selain itu Instagram juga memiliki keunggulan karena tampilannya yang 

modern sehingga dapat menarik perhatian penggunanya. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak 

mahasiswa yang tidak mengetahui, memahami, dan menggunakan kosakata sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia. Hal itu terbukti dari data yang dihasilkan dari media social dengan fitur kuis 

Instagram stori.dari 20 contoh kosakata yang diberikan belum ada satu kata pun yang hasilnya 

100% dijawab oleh partisipan. Untuk meminimalisir hal tersebut maka digunakan alternative 

media Instagram dengan fitur kuis Instagram stori untuk memberikan edukasi kepada mahasiswa 

dalam materi kosakata dan hal itu terbukti efektif dapat digunakan, karena fitur kuis stori 

Instagram dapat juga digunakan untuk memberikan materi-materi atau penjelasan mengenai 

penggunaan kosakata yang benar berdasarkan kaidah Bahasa Indonesia. 
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